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Abstract 
This research was conducted from July to October 2020, at the Management Center For Palu-Poso 
Protected Forest River Area Permanent Nursery, which is located in the Tadulako University campus 
area, Palu, Central Sulawesi. This study aims to determine the effect of the growing medium added 
with various types of litter on the growth of Cempaka (Elmerrillia ovalis (Miq) Dandy) seedlings. This 
study used a completely randomized design (CRD), which consisted of 4 types of plant leaf litter, 
namely: S0 = Soil without the addition of litter (control) S1 = Soil + Candlenut leaf litter (3: 1), S2 = 
Soil + Teak leaf litter, (3: 1), and S3 = soil + coffee leaf litter (3: 1). Each treatment was repeated ten 
times so that there were a total of 40 treatment units. The results showed that the treatment of Soil + 
Candlenut Litter (S1) gave good growth in all observation parameters, namely the average height 
increase of 2.3 cm, the average increase in diameter was 0.29 mm, the increase in the number of 
leaves on average. an average of 3.5 strands, the average wet weight of the seedlings was 4.57 g, the 
average root base weight was 1.02 g, the dry weight of the seedlings was 1.03 g, the dry weight of 
seedling roots was 0.40 g. The highest seed quality index was obtained in the addition of soil and 
candlenut litter (S1), which was 0.12622 and the lowest was obtained from the control treatment (S0), 
which was 0.03353. 
Key words: Cempaka (Elmerrillia ovalis (Miq). Dandy), Legume litter. 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang  
Cempaka (Elmerrillia ovalis (Miq) Dandy ) 
atau di kenal dengan nama kayu Uru adalah 
tanaman kehutanan yang menjadi pilihan utama 
untuk pembuatan rumah adat Suku Toraja, 
Sulawesi Utara, dan Sulawesi Selatan. Kayu 
cempaka mempunyai sifat yang tahan terhadap 
kelembaban dan air. Kayu ini juga digunakan 
untuk pembuatan lemari, ukiran, kursi, meja, 
daun pintu, pembuatan air pengganti pipa, 
bantalan kayu, tiang, papan atau kontruksi di 
bawah atap pada bangunan. Masyarakat Toraja 
mulai menanam cempaka untuk kebutuhan 
ukiran, sedangkan di Sulawesi Utara digunakan 
sebagai bahan baku pembuatan rumah. Hal ini 
menjadikan cempaka memiliki nilai ekonomi 
yang cukup tinggi dan menjadi kelas awet II serta 
kelas kuat III-IV (Pitopang, dkk 2008). 
Teknik budidaya merupakan hal penting 
dalam pembangunan tegakan hutan. Pengembang
an jenis cempaka pada hutan rakyat perlu 
didukung oleh ketersediaan bibit yang berkualitas 
seperti pertumbuhannya yang cepat, seragam, 
bibit berbatang kuat, perkembangan akar baik, 
tahan terhadap serangan hama atau penyakit dan 
memiliki presentase hidup di ladang yang tinggi 
(Edriyanti, 2018). 
Karasteristik media tanaman merupakan 
faktor penting yang harus diketahui untuk 
dijadikan pertimbangan dalam usaha peningkatan 
pertumbuhan tanaman. Kemampuan media tanam 
dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman 
merupakan persoalan utama dalam produksi 
tanaman (Saputri,2013). 
Berbagai upaya telah dilakukan sebagai 
usaha perbaikan tanah yang digunakan untuk 
budidaya tanaman, salah satunya adalah 
penggunaan bahan organik seresah. Seresah 
merupakan bahan organik yang menyediakan 
makanan bagi organisme tanah terutama 
makroorganisme seperti cacing tanah (Hariah 
dkk, 2004). 
Seresah merupakan bagian tanaman yang 
telah mati berupa daun, cabang, ranting, bunga 
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dan buah yang telah gugur di permukaan tanah 
baik yang masih utuh maupun yang telah 
mengalami pelapukan sebagian (Hairiah dkk, 
2004). Seresah memiliki peranan yang penting di 
lantai hutan karena sebagian besar pengembalian 
unsur hara ke lantai hutan berasal dari seresah. 
Seresah juga berguna bagi tanah apabilah telah 
mengalami penguraian, sehingga senyawa 
organik kompleks pada seresah di ubah menjadi 
senyawa anorganik dan menghasilkan hara 
mineral yang di manfaatkan oleh tanaman. 
Seresah menjadi sumber bahan organik tanah 
dimana dekomposisi, yaitu saat seresah jatuh 
kelantai tanah terjadi proses perombakan dan 
penghancuran bahan organik menjadi partikel 
yang lebih kecil sehingga menjadi unsur hara 
terlarut yang dimediasi oleh organisme dan 
mikroorganisme (Taiutsa dan Granger 1979; 
Fitsher dan Binkley 2000).  Pada penelitiannya  
Hakim dkk (1986) menyatakan bahwa pemberian 
seresah Sengon menghasilkan jumlah N yang 
tinggi dan berpengaruh positif terhadap kenaikan  
pH, C-organik dan  N-total,  sehingga akan 
meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi 
pertumbuhan tanaman bawah 
Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah apakah penambahan berbagai jenis 
seresah pada medium tuymbuh berpengaruh 
terhadap pertumbuhan semai cempaka 
(Elmerrillia ovalis (Miq) Dandy) ? 
Tujuan dan Kegunaan  
 Penelitian ini bertujuan untuk untuk 
mengetahui pengaruh medium tumbuh yang 
ditambahkan berbagai jenis seresah terhadap 
pertumbuhan semai Cempaka (Elmerrillia ovalis 
(Miq) Dandy). Kegunaan penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai jenis seresah dan keunggulannya 
sebagai medium tumbuh. 
    MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 
sampai Oktober 2020, bertempat di Persemaian 
Permanen BPDAS-HL Palu-Poso, yang terletak 
di arel kampus Universitas Tadulako, Palu, 
Sulawesi Tengah. 
Bahan dan Alat 
 Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Semai cempaka (Elmerrillia ovalis 
(Miq.) Dandy)  umur 3 bulan 
2. Seresah daun kopi Robusta (Coffea 
canephora), seresah daun Kemiri (Aleurites 
moluccana (L). Willd) dan seresah daun  jati 
(Tectona Grandis Linn.F) 
3. Tanah (yang diambil di areal STQ), sebagai 
media tanam 
4.  Polybag, sebagai media tanam 
5.  Label, digunakan untuk kode sampel  
6. Air, untuk menyiram  
   Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Sekop, untuk mengambil media tanah, 
2. Kaliper, untuk mengukur diameter semai, 
3. Mistar, untuk mengukur tinggi semai, 
4. Timbangan elektrik, untuk menimbang berat 
basah dan berat kering tanaman, 
5. Oven, untuk mengeringkan sampel daun dan 
akar penelitian, 
6.  Kamera, untuk dokumentasi penelitian, 
7. Leptop, untuk mengolah data penelitian, 




 Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yaitu  Terdiri dari 4 
perlakuan jenis seresah daun tanaman  yaitu:  
S0= Tanah tanpa penambahan seresah (kontrol) 
S1= Tanah + Seresah daun kemiri      (3:1)  
S2= Tanah + Seresah daun jati   (3:1) 
S3= Tanah + Seresah daun kopi (3:1)   
Setiap perlakuan diulang sebanyak sepuluh 
kali sehingga total keseluruhan terdapat 40 unit 
perlakuan. 
 
Pengumpulan dan penyediaan bahan-bahan 
penelitian 
Pengumpulan bahan-bahan yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Semai Cempaka (Elmerrillia ovalis) (Miq.) 
Dandy) di peroleh dari Persemain Permanen 
BPDAS-HL Palu Poso 
b. Seresah daun kopi, seresah daun jati dan 
seresah daun kemiri di ambil dari tegakan 
tanaman yang terdapat didesa Tongoa, 
Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi. 
c. Tanah diambil di areal STQ, Kelurahan 
Tondo, Kecamatan Mantikulore Palu 
d. Air di gunakan untuk menyiram semai 
Cempaka (Elmerrillia ovalis) (Miq.) Dandy)   
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 Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa 
tahapan yaitu :  
1. Penyiapan seresah 
Seresah yang digunakan adalah seresah yang 
telah terdekomposisi yang diambil 1 cm dari 
atas tanah dibawah tegakan jati, kemiri dan 
kopi  kemudian diayak  menggunakan 
ayakan untuk mendapatkan hasil yang 
seragam. 
2. Penyediaan Media  
Tanah yang menjadi media utama yaitu 
bagian tanah topsoil yang diambil areal STQ, 
kemudian Tanah diayak dan dibersikan dari 
rumput dan kotoran terlebih dahulu. 
3. Penyiapan semai 
Semai Cempaka (Elmerrillia ovalis (Miq.) 
Dandy) berumur 3 bulan dengan tinggi dan 
jumlah daun relatif sama yang diperoleh dari 
Persemaian Permanen BPDAS-HL daerah 
Palu-Poso, Sulawesi Tengah. 
4. Perlakuan penelitian 
Seresah dicampur dengan tanah dengan 
perbandingan 3 : 1 ( B/B), lalu dimasukan 
kedalam polybag berukuran 20 × 17. 
Selanjutnya dibuat lubang pada polybag 
untuk penanaman semai 
5. Penanaman 
Semai Cempaka (Elmerrillia ovalis (Miq.) 
Dandy) ditanam sampai batas leher akar pada 
lubang tanam yang sudah disiapkan dalam 
polybag sesuai dengan perlakuan yang telah 
ditentukan. 
6. Pemeliharaan 
Pemeliharaan semai Cempaka (Elmerrillia 
ovalis (Miq). Dandy) dilakukan selama 8 
minggu dan selama penelitian berlangsung 
dilakukan satu kali sehari penyiraman dan 1 
minggu satu kali penyiangan. 
Parameter Pengamatan 
Pengukuran dilakukan satu minggu setelah 
penanaman (data awal) dan setelah tiga bulan 8 
minggu ( data akhir).  Parameter pengamatan 
penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Tinggi semai (cm) 
2. Jumlah daun (helai),  
3. Diameter batang (mm),   
4. Indeks mutu bibit. 
Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan analisis sidik 
ragam Uji F dengan taraf 5% dilakukan untuk 
megetahui nyata tidaknya pengaruh perlakun. 
Jika berpengaruhnyata atau sangat nyata, maka 
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji 
BNT taraf 5% untuk menentukan perlakuan yang 
berbeda nyata.  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Pertambahan Tinggi Semai 
 Untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang 
diberikan terhadap pertambahan tinggi semai 
Cempaka (Elmerrillia ovalis (Mid.) Dandy) maka 
dilakukan analisis  ragam yang di sajikan pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Analisis Sidik Ragam Pertambahan 
Tinggi (cm) 
SK DB JK KT F Hitung 
F 
5% 
Perlakuan 3 4.738 1.5798 24.03 * 2.87 
Galat 36 2.369 0.0658 
  
Total 39 7.107 
   Keterangan:*=Nyata                   KK=13,7%               
 
Dari hasil analisis ragam pada tabel 1 dapat 
menunjukan bahwa perlakuan penambahan 
seresah daun Jati, kemiri dan kopi berpengaruh 
nyata terhadap pertambahan tinggi, maka 
dilakukan uji lanjut dengan Uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT) taraf 5% di sajikan pada Tabel 2 
Tabel 2. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 
pertambahan tinggi (cm)  






Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang tidak sama menunjukan 
berbeda nyata pada uji BNT 5% 
 Dalam tabel 2 menunjukan bahwa 
pertambahan tinggi semai yang tertinggi , yaitu 
2,3 cm terdapat pada perlakuan  S1 (Tanah + 
Seresah Kemiri), dan yang terendah pada 
perlakuan S0 (Kontrol). Perlakuan S1 berbeda 
nyata dengan perlakuan S3 (Tanah + Seresah 
Kopi), S2 (Tanah + Seresah Jati) dan perlakuan 
S0 (Kontrol). Secara rinci pertambahan tinggi 
Semai Cempaka (Elmerrillia ovalis 
(Miq.) Dandy) Pada masing-masing perlakuan 
disajikan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Pertambahan Tinggi (cm) 
Pertambahan Diameter 
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang 
diberikan terhadap pertambahan diameter Semai 
Cempaka (Elmerrillia ovalis) (Mid.) Dandy), 
maka dilakukan analisis ragam yang disajikan 
pada Tabel 3 
Tabel 3. Analisis Sidik Ragam Pertambahan 
Diameter (mm) 





Perlakuan 3 0.173 0.0576 15.0434* 2.87 
Galat 36 0.138 0.0038 
  Total 39 0.311 
   Keterangan * = Berpengaruh Nyata            KK= 33,4%                                 
Hasil analisis ragam pada Tabel 3 
menunjukkan bahwa perlakuan penambahan 
Seresah Kemiri, Jati, dan Kopi berpengaruh nyata 
terhadap pertambahan diameter, maka dilakukan 
uji lanjutan dengan Uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT) taraf 5% disajikan pada Tabel 4.  
Tabel 4. Hasil Uji Beda Terkecil (BNT) pada 
pertambahan Diameter (mm) 






Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak Nyata. 
 
Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 
pertambahan diameter semai yang terbesar, yaitu 
0,29 mm terdapat pada perlakuan S1 (Tanah + 
Seresah Kemiri) dan yang terendah pada 
perlakuan S0 (Kontrol) yaitu 0,12 mm. S1 (Tanah 
+ Seresah kemiri)  berbeda nyata dengan  
perlakuan S3 (Tanah + Seresah Kopi), S2 (Tanah 
+ Seresah Jati) dan perlakuan S0 (Kontrol). 
Secara lengkap, pertambahan diameter Semai 
Cempaka (Elmerrillia ovalis (Miq.) Dandy) pada 
masing-masing perlakuan disajikan pada gambar 
2. 
 
Gambar 2. Pertambahan Diameter (mm) 
Pertambahan Jumlah Daun 
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang 
diberikan terhadap pertambahan jumlah daun 
Semai Cempaka (Elmerrillia ovalis 
(Miq.) Dandy) maka dilakukan analisis  ragam 
yang disajikan pada tabel 5 
Tabel 5. Analisis Sidik Ragam Pertambahan 
Jumlah Daun (helai) 





Perlakuan 3 18.27 6.09166 14.523* 2.87 
Galat 36 15.1  0.41944     
Total 39 33.37 
 
    
Keterangan : * = Berpengaruh Nyata        KK= 27,2% 
 
Hasil analisis ragam pada tabel 5 
menunjukan bahwa perlakuan penambahan 
seresah kemiri, jati dan kemiri berpengaruh nyata 
terhadap pertambahan jumlah daun, maka 
dilakukan uji lanjutan dengan Uji Beda Terkeci 
(BNT) Taraf 5% disajikan pada tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Uji Beda Terkecil (BNT) pada 
pertambahan jumlah daun (helai) 
Perlakuan rata-rata      BNT 5 % 
S0 1.9bc 




Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama menunjukan 
berbeda tidak nyata  
Pada tabel 6 menunjukan bahwa rata-rata 
pertambahan jumlah daun Semai Cempaka 
(Elmerrillia ovalis (Miq.) Dandy) terbanyak yaitu 
3,5 helai terdapat pada perlakuan S1(Tanah + 
Seresah Kemiri) yang diikuti dan berbeda nyata 
dengan S2 (Tanah + Seresah Jati),  S3 (Tanah = 
Seresah kopi), dan S0 (Kontrol). Secara lengkap 
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ovalis (Miq.) Dandy). Pada masing-masing 
perlakuan disajikan pada gambar 3 
 
Gambar 3.  Pertambahan jumlah daun (helai) 
Indeks Mutu Bibit  
 Hasil analisis sidik ragam indeks mutu bibit 
semai Cempaka (Elmerrillia ovalis (Miq.) 
Dandy) disajikan pada tabel 7 
Tabel 7. Hasil Analisis Sidik  Ragam Indeks 
Mutu Bibit  
SK DB JK KT F Hitung F 5% 
Perlakuan 3 0,027 0,0089 1,32227tn 2,87 
Galat 36 0,245 0,0068 
  
Total 39 0,272 
   Keterangan: tn = Tidak nyata                   KK=1,24%                                       
 
 Hasil analisis  ragam pada tabel 7 
mununjukan bahwa penambahan seresah kemiri, 
jati dan kopi berpengaruh tidak nyata terhadap 
parameter  Indeks Mutu Bibit (IMB) semai 
Cempaka (Elmerrillia ovalis (Miq.) Dandy), 
Secara jelas perbedaan Indeks Mutu Bibit pada 
keempat perlakuan tersebut disajikan pada 
gambar 4 
 
Gambar 4. Indeks Mutu Bibit (IMB) 
Pembahasan 
Hasil analisis ragam menunjukan bahwa 
penambahan seresah Kemiri, Jati dan Kopi 
berpengaruh nyata pada semua parameter 
pengamatan pertambahan semai Cempaka 
(Elmerrillia ovalis (Miq.) Dandy) yaitu 
pertambahan tinggi, diameter, jumlah daun, berat 
basah pucuk, berat basa akar, berat kering tajuk 
dan kering akar. Perlakuan  Tanah + Seresah 
Kemiri (S1) memberikan pengaruh yang paling 
baik terhadap semua parameter pengamatan, baik 
itu pada pertambahan tinggi semai yaitu sebesar 
2,3 cm, pertambahan diameter semai yaitu 0,29 
mm dan  pertambahan daun semai sebanyak 3,5 
helai. Hal ini diduga terkait dengan struktur daun 
kemiri yang lunak sehingga lebih cepat 
terdekomposisi dibandingkan dengan daun jati 
dan daun kopi. Proses dekomposisi yang cepat 
tersebut diduga mempercepat pelepasan unsur 
hara kedalam media sehingga pertumbuhan semai 
Cempaka (Elmerrillia ovalis (Miq.) Dandy) pada 
pelakuan seresah ini juga lebih baik. 
Komposisi senyawa kimia pada daun kemiri 
juga mempengaruhi proses dekomposisi, seperti 
Polifenol merupakan senyawa yang dapat 
mengikat N pada daun kemiri, sehingga 
membentuk senyawa yang resisten terhadap 
proses dekomposisi (Rahman et al., 2013). Selain 
itu juga dilaporkan pada daun jati memiliki 
kandungan  senyawa flavanoid dan sembilan 
senyawa asam fenolat atau tanin (Hartati et al., 
2005). Sama halnya pada seresah kopi yang 
mengandung Flavonoid berfungsi menghambat 
pertumbuhan spora pathogen, dan juga efektif 
dalam menghambat proses pertumbuhan. 
Flavonoid berperan dalam pengerusakan dinding 
sel jamur (Obongoya et al , 2010), sehingga 
senyawa-senyawa tersebut dapat menghambat 
proses petumbuhan aktifitas mikroba 
dekomposisi. 
Secara umum semai Cempaka yang 
diaplikasikan penambahan seresah daun 
menunjukan pertumbuhan yang lebih baik 
dibandingkan dengan tanpa penambahan seresah 
dedaunan (kontrol). Hal ini dikarenakan Seresah 
mempunyai peranan penting bagi tanah dan 
mikroorganisme yang ada di dalamnya. Setelah 
mengalami penguraian atau proses dekomposisi, 
seresah akan menghasilkan hara, sehingga dapat 
langsung dimanfaatkan oleh tanaman.  
Peran seresah dalam proses penyuburan 
tanah dan tanaman sangat penting pada laju 
produksi dan laju dekomposisinya. Selain itu 
komposisi seresah akan sangat menentukan 
dalam penambahan hara ke tanah dan dalam 
menciptakan substrat yang baik bagi organisme 
pengurai (Aprianis, 2011) 
Indeks mutu bibit yang tertinggi diperoleh 
pada penambahan tanah dan seresah kemiri (S1) 
yaitu sebesar 0,12622 dan yang terendah di 
peroleh pada pelakuan tanah tanpa seresah (S0) 
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Hendromono (1987), bibit tanaman dapat 
dikatakan eksis bila dipindahkan kelapangan jika 
memilki nilai indeks mutu bibit ≥ 0,09. Oleh 
karena itu, semai cempaka dengan perlakuan S1 
(tanah + seresah kemiri) layak untuk di tanam di 
lapangan.. sedangkan untuk perlakuan S0= Tanah 
tanpa penambahan seresah, S2= Tanah + Seresah 
daun jatti dan S3= Tanah + Seresah daun kopi  
(3:1), yang dihasilkan dari  perlakuan dalam 
penelitian ini belum layak tanam, dan masih 
membutuhkan perawatan lebih lanjut dalam 
persemaian.  
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai  berikut: 
1. Perlakuan penambahan seresah daun Kemiri, 
daun Jati dan daun  Kopi  pada media tumbuh 
dapat meningkatkan pertumbuhan semai 
Cempaka (Elmerrillia ovalis (Miq) Dandy) 
secara nyata. Hal ini dapat dilihat pada 
parameter pertumbuhan semai seperti tinggi, 
diameter,  jumlah daun , dan berat basah tajuk 
dan akar dan berat kering tajuk dan akar.  
2. Perlakuan  Tanah + Seresah Kemiri (S1) 
memberikan pertumbuhan yang paling baik 
terhadap semua parameter yaitu pertambahan 
tinggi semai yaitu sebesar 2,3 cm, 
pertambahan diameter semai yaitu 0,29 mm, 
pertambahan daun semai sebanyak 3,5 helai, 
berat basa tajuk semai sebesar 4,57 g, berat 
basa akar sebesar 1,02 g, berat kering tajuk 
semai sebesar 1,03 g, berat kering akar semai 
sebesar 0,40 g. 
3. Indeks mutu bibit yang tertinggi diperoleh 
pada perlakuan tanah dan seresah kemiri (S1) 
yaitu sebesar 0,12622  dan yang terendah di 
peroleh dari tanaman  tanah tanpa seresah 
(S0) yaitu 0,03353 
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